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ABSTRAK 

Pendahuluan: Kehamilan dan persalinan adalah peristiwa yang normal terjadi pada setiap wanita 

Semua wanita di dunia akan melewati masa kehamilan dan akan merasakan masa melahirkan pada 

umumnya.Melahirkan adalah proses pengeluaran janin yang terjadi pada kehamilan dalam 37-42 

minggu-yang berlangsung selama 18 jam tanpa komplikasi. pada masa postpartum atau nifas 

terjadi berbagai perubahan pada wanita setelah kehamilan dan persalinan, baik perubahan secara 

fisiologi, psikologi, maupun sosiokultural yang menyebabkan ibu post partum membutuhkan 

support sosial  (Anggarini, 2019). Prevalensi gangguan .depresi .pada .populasi .dunia .adalah 3-

8% dengan 50% .kasus terjadi .pada .usia .produktif .yaitu .20-50 .tahun. World .Health 

Organization . (WHO) .menyatakan .gangguan .depresi mengenai .20% wanita .dan 12% laki-laki 

.pada .suatu .waktu .dalamkehidupan (Syaftrianti, 2018). Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui 

adakah hubungan antara Kepuasan pernikahan dengan kejadian depresi post partum di Rumah 

Sakit Mitra Keluarga Bekasi Timur tahun 2022.Metode: Penelitian ini merupakan penelitian yang 

bersifat analitik artinya suatu penelitian yang bertujuan untuk melihat adanya hubungan atau 

pengaruh  dalam bentuk penelitian deskriptip analitik dengan pendekatan crossectional 

menggunakan chisquere test, Hasil penelitian: hasil Uji Statistik Chi-Square  diperoleh nilai p-

Value 0,043 (p-value <0,05) sehingga Ha diterima Ho ditolak yang artinya ada hubungan yang 

bermakna antara kepuasan pernikahan terhadap depresi pada ibu post partum. 
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ABSTRACT 

Introduction: Pregnancy and childbirth are normal events that occur to every woman. All women 

in the world will go through a period of pregnancy and will experience childbirth in general. 

Childbirth is a process of expulsion of the fetus that occurs in pregnancy in 37-42 weeks-which 

lasts 18 hours without complications. During the postpartum or postpartum period, there are 

various changes in women after pregnancy and childbirth, both physiological, psychological, and 

sociocultural changes that cause postpartum mothers to need social support (Anggarini, 2019). 

The prevalence of depressive disorder in the world population is 3-8% with 50% of cases 

occurring in productive age, ie 20-50 years. World.Health Organization. (WHO) .stated 

.depression disorder .20% of women .and 12% of men .at .one .time .in life (Syaftrianti, 2018). 

Research Objectives: To find out whether there is a relationship between marital satisfaction and 

the incidence of postpartum depression at Mitra Keluarga Hospital, Bekasi Timur in 2022. 

Method: This study is an analytical study, meaning a study that aims to see a relationship or 

influence in the form of analytical descriptive research. with a cross-sectional approach using the 

chisquere test. The results: the results of the Chi-Square Statistical Test obtained a p-value of 

0.043 (p-value <0.05) so that Ha is accepted, Ho is rejected, which means that there is a significant 

relationship between marital satisfaction and depression in postnatal mothers. partum. 
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